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ABSTRACT

In order to reduce the use of inorganic pesticides which have been proven to pollute the environment
and endanger consumers, it is necessary to develop pesticides from plant materials. This study aims
to obtain and determine the effect of bintaro plant extract on the development of grower worm
(Spodoptera litura). The treatments consisted of 4 combinations of bintaro organs (leaves, bark, fruit
flesh, and seeds) and 5 combinations of extract concentrations (2.5%, 5.0%, 7.5%, 10.0%, and
12.5%) so that there are 20 combinations and one control is repeated three times. This research was
conducted at the Merdeka University Surabaya laboratory from April to May 2020 using a Completely
Randomized Design (CRD). The results showed that the extract of the bintaro plant had no significant
effect on the instar development of the grower worm (Spodoptera litura). Bintaro plant extract had a
significant effect on the mortality of grower worm (Spodoptera litura) on days 15 to 20, while on the
development of life it had a significant effect on days 12 to 20.

Keywords: bintaro plant (Cerbera manghas), chemical insecticide, completely randomized design

(CRD), organic farming, plant caterpillar (Spodoptera litura).

1. Pendahuluan

Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu hama yang sangat merugikan
bagi petani. Hama ini dilaporkan dapat menyerang lebih dari 200 spesies tanaman di
antaranya cabai, kubis, padi, jagung, tomat, buncis, tembakau, terung, kentang, kacang
tanah dan kacang kedelai. Hama Spodoptera litura dilaporkan tersebar di Jepang, Cina,
India, serta di berbagai negara di Asia Tenggara. Spodoptera litura menyerang tanaman
budidaya pada fase vegetatif yaitu memakan daun tanaman yang muda sehingga tinggal
tulang daun saja dan pada fase generatif dengan memakan polong—polong muda.
Kehilangan hasil akibat serangan Spodoptera litura dapat mencapai 80%, bahkan gagal
panen apabila tidak dikendalikan. Pengendalian terhadap serangga ini umumnya masih
menggunakan insektisida kimia sintetik (Razak et al., 2014).

Pengendalian hama penyakit tanaman, petani pada umumnya lebih suka
mengaplikasikan pestisida kimia karena dianggap sangat efektif, praktis dan cepat dalam
membunuh patogen dan hama. Hal tersebut menimbulkan dampak negatif diantaranya
adalah resistensi hama dan penyakit tanaman terhadap pestisida (Sa’diyah et al., 2013).
Dampak negatif akibat penggunaan pestisida kimia perlu ditekan, salah satunya melalui
pemanfaatan pestisida nabati yang dinilai aman bagi ekosistem dan lingkungan.
Pemanfaatan agen pengendalian hayati berupa biopestisida dalam upaya mendukung
pengelolaan hama dan penyakit secara terpadu dapat memberikan hasil yang optimal dan
relatif aman bagi sekitar (Asmaliyah et al., 2010).

Berbagai jenis tumbuhan telah diketahui berpotensi sebagai pestisida nabati karena
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mengandung senyawa bioaktif antara lain saponin, tanin, alkaloid, alkenyl fenol, flavonoid,
dan terpenoid. Beberapa tanaman diketahui dapat memberi efek mortalitas terhadap
serangga, sehingga tanaman tersebut dapat digunakan sebagai alternatif insektisida
nabati. Salah satunya adalah tanaman bintaro (Cerbera manghas). Tanaman bintaro
tersedia melimpah di Surabaya (Sa’diyah et al., 2013).

Penggunaan ekstrak tanaman sebagai insektisida nabati atau biopestisida sudah
banyak direkomendasikan kepada para petani. Informasi tentang biopestisida umumnya
masih terbatas pada bahan baku tanaman beserta hama sasaran. Teknologi yang
direkomendasikan masih konvensional atau tradisional. Ada dua belas jenis tanaman yang
direkomendasikan oleh para penyuluh pertanian di 20 negara yaitu bawang putih (Allium
sativum), mimba (Azadirachta indica), lombok (Capsicum spp.), gulma (Chromolaena
odorata), gliriside (Gliricidia sepium), Melia azedarach, mengkudu (Moringa oleifera),
tembakau (Nicotiana tabacum), Ocimum gratissimum), tephrosia (Tephrosia vogelii), tree
marigold (Tithonia diversifolia), and bitter leaf (Vernonia amygdalina) (Dougoud et al.,
2019).

Ekstrak biji mimba konsentrasi 50% menjadi metode kontrol paling efektif, ramah
lingkungan, murah dan efektif mengendalikan hama yang akan datang (Lawal et al., 2015).
Insektisida botani terus menarik perhatian bagi petani kecil dan lingkungan di seluruh
dunia, dianggap sebagai alternatif insektisida sintetik. Penggunaan metabolit sekunder
dengan mengekstrak tanaman adalah tradisi lebih dari 3000 tahun yang lalu. Penelitian
intensif terhadap bermacam-macam produk komersial masih belum dapat memenuhi
permintaan biopestisida secara global (Pavela, 2016). Penggunaan ekstrak tananam dan
insektisida botani merupakan biopestisida yang tidak mencemari lingkungan, dan dapat
dimasukan dalam program pengendalian hama terpadu (PHT) dan pertanian organik
(Ghosh, 2015).

Tanaman dari genus Cerbera berpotensi sebagai antifungi, insektisida, antioksidatif,
dan antitumor (Yan et al., 2011), dan Cerbera manghas dapat memberi efek signifikan
terhadap mortalitas rayap tanah (Coptotermes sp (Tarmadi et al., 2007). Senyawa kimia
yang terkandung dalam ekstrak Bintaro merupakan metabolit sekunder seperti saponin,
flavonoid, tanin dan alkaloid yang bersifat polar sehingga dapat larut dalam pelarut polar
dan/atau semi polar seperti metanol. Setiap senyawa metabolit sekunder memiliki potensi
yang berbeda dengan insektisida dengan mekanisme yang berbeda (Ningrum, 2012).

Tanaman bintaro hampir tidak pernah diserang oleh hama, maka diharapkan
tanaman inang yang disemprot (diberi perlakuan) dengan ekstrak tanaman bintaro akan
terhindar dari serangan serangga hama sebagaimana tanaman bintaro. Perlu mencari

bahan biopestisida yang ketersediaannya melimpah sehingga mudah didapatkan dan
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murah. Penelitian ini bertujuan mengkaji kemampuan ekstrak tanaman bintaro dalam
menganggu biologi hama tanaman. Hasil penelitian dapat menjadi informasi atau acuan
pemanfaatan limbah tanaman bintaro yang melimpah di kota Surabaya sebagai bahan
pestisida organik dalam praktik pertanian kota (Pavela, 2016).

2. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya, di jalan Dukuh Kupang XXV/54 Surabaya, Jawa Timur. Penelitian ini
dilaksanakan mulai bulan Maret sampai Juni 2020.

Bahan yang digunakan untuk penelitian adalah daun, kulit, buah serta biji buah
tanaman bintar masing—masing 100 gram, ulat grayak (Spodoptera litura), daun tanaman
matahari dan pasir. Alat yang digunakan yaitu blender, timbangan digital, pisau, galah, labu
ukur, erlenmeyer. Sedangkan Alat penunjang yang digunakan adalah toples sebagai
tempat media, kain kasa sebagai penutup toples, karet gelang sebagai penutup, kuas kecil.

Percobaan ini menggunakan percobaan faktorial yang dilakukan dengan rancangan
acak lengkap (RAL) dalam satu ruangan. Perlakuan terdiri dari 4 kombinasi bagian tanaman
bintaro dan 5 kombinasi konsentrasi ekstrak berjumlah 20 kombinasi dan 1 kontrol (tanpa
pemberian ekstrak) sehingga total ada 21 perlakuan diulang 3 kali, keseluruhan terdapat
63 unit percobaan. Perlakuan faktor | adalah organ tanaman bintaro yang dieksrak dari 4
level yaitu:

B1 : organ tanaman bintaro yang di ekstrak daun

B2: organ tanaman bintaro yang di ekstrak kulit batang

B3 : organ tanaman bintaro yang di ekstrak daging buah

B4 : organ tanaman bintaro yang di ekstrak biji

Perlakuan Faktor Il adalah konsentrasi ekstrak terdiri 5 level yaitu:
K1 : konsentrasi ekstrak 2,5% (b/v)

K2: konsentrasi ekstrak 5,0% (b/v)

K3: konsentrasi ekstrak 7,5% (b/v)

K4: konsentrasi ekstrak 10,0% (b/v)

K5: konsentrasi ekstrak 12,5% (b/v).

Tabel 1. Perlakuan Kombinasi antara Konsentrasi dan Bahan

asi K1 K> Kz K4 Ks
Bahan 2,5% 5,0% 7,5% 10,0% 12,5%
Bi= daun B1 K1 B1 K2 Bi1 Ks B1 Ka B1 Ks
B,= kulit batang B2 K1 B2 K2 B2 K3 B2 K4 B2 Ks
Bs= daging buah Bs K1 Bs K2 Bs K3 Bs Ka Bs Ks
B4= biji Ba K1 B4 K> Bas K3z Ba Ka B4 Ks

Setiap unit percobaan menggunakan toples dengan tinggi 6 cm, diameter 12,5 cm

dengan 8 ekor instar 1. Pakan larva ulat grayak (Spodoptera litura) adalah daun bunga
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matahari di tambahkan/di ganti setiap hari. Pengujian dilakukan dengan metode
pencelupan daun pakan pada larutan formula sesuai konsentrasi perlakuan. Daun bunga
matahari dicelupkan pada larutan formula selama 5 detik sehingga seluruh daun pakan
terbasahi secara merata. Selanjutnya daun dikeringanginkan dan setelah kering-angin
daun dimasukkan ke dalam toples. selanjutnya pakan diganti dengan pakan tanpa
perlakuan hingga larva mencapai instar IV. Pengamatan dilakukan setiap hari. Setelah larva
berganti menjadi prapupa, media di gani dengan pasir. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah lama instar searangga uji, mortalitas serangga uji, dan perkembangan
kehidupan serangga uji. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan, selanjutnya dianalisa
dengan sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung > F tabel maka dilakukan uji perbandingan
rata-rata hasil dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5%).
3. Hasil
Perkembangan Lama Instar Spodoptera Litura

Parameter perkembangan lama instar Spodoptera litura dilakukan dengan
mengamati perubahan warna ulat dan panjang tubuh. Stadia ulat grayak ada 6 instar dan
biasanya berlangsung selama 14 hari. Histogram dibawah ini menjelaskan bahwa masa

stadia instar Il terjadi lebih lama dibanding dengan stadia instar lainnya.

HISTOGRAM LAMA INSTAR Spodoptera litura
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Gambar 1. Histogram lama instar spodoptera litura
Pengamatan Stadia intar Il rata- rata terjadi selama 2 hari — 2,5 hari, stadia instar Il
terjadi selama 2,5 hari — 3,5 hari, stadia intar IV terjadi selama 1 hari, stadia instar V terjadi
selama 1hari-1,5 hari dan prapupa terjadi selama 1 hari — 1,1 hari. Dari pupa sampai
dengan menjadi imago membutuhkan waktu selama 5-7 hari. Mamasuki instar ke-lll dan
instar ke-1V larva Spodoptera litura memiliki nafsu makan yang besar dan dapat
menghabiskan pakan dalam waktu yang relatif cepat. Saat memasuki fase prapupa, larva

Spodoptera litura menunjukkan perilaku tidak akif makan.
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Mortalitas Spodoptera litura

Perhitungan kematian Spodoptera litura dilakukan secara komulatif yaitu
menambahkan kematian setiap harinya sampai pada stadia pupa. Mortalitas Spodoptera
litura setiap harinya semakin meningkat. Hari pertama ada beberapa perlakuan yang
menujukkan tidak adanya kematian, sedangkan pada hari kedua sampai kesepuluh
mortalitas terjadi setiap harinya. Mortalitas Spodoptera litura perlakuan konsentrasi hari
pertama sampai dengan hari ke -14 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Sedangkan
pada hari ke-15 sampai dengan ke-20 menunjukkan perbedaan yang nyata.

GRAFIK MORTALITAS Spodoptera litura
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Gambar 2. Grafik Mortalitas Spodoptera litura
Jumlah kematian larva Spodoptera litura semakin meningkat sejalan dengan semakin
lamanya waktu pengamatan pada perlakuan ekstrak bintaro. Gejala kematian larva
Spodoptera litura tampak pada larva yang memakan daun perlakuan dan mulai terjadi 24
jam setelah perlakuan. Larva Spodoptera litura yang masih hidup menunjukkan warna
tubuh hijau kecoklatan dan aktif bergerak. Larva Spodoptera litura yang menunjukkan

gejala keracunan semakin lama menunjukkan perubahan warna kulit.

| Gambar 3. LérVé Spodoptera litura mati
Pada hasil perkembangan kehidupan menunjukkan bahwa hari ke-1 sampai dengan
hari ke -16 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, bisa disimpulkan ekstrak bintaro
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kurang optimal melarutkan dalam senyawa terhadap perkembangan kehidupan
Spodoptera litura. Perkembangan kehidupan tertinggi pada hari ke-16 diperoleh pada
perlakuan K3 dengan presentase sebesar 84,38% dan BO sebesar 83,33%.

Perlakuan K1 pada hari ke-16 memperoleh presentase perkembangan kehidupannya
terendah yakni sebesar 62,50%, B2 dan B4 sebesar 68,33%. Sedangkann pada hari ke-17
sampai dengan hari ke-23 menunjukkan perbedaan nyata yang artinya ekstrak tanaman
bintaro berpengaruh terhadap perkembangan Spodoptera litura. Perkembangan kehidupan
tertinggi pada hari ke-23 diperoleh pada perlakuan KO dan BO yakni sebesar 83,33%.
Sedangkan perkembangan kehidupan terendah diperoleh pada perlakuan K1 sebesar
58,33% dan B2 sebesar 66,67%. Perkembagan kehidupan mengalami penghambatan
pada setiap perlakuannya. Setiap perlakuan memiliki tingkat penghambatan yang berbeda-
beda.

Keberhasilan Perkembangan Kehidupan Spodoptera Litura
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Gambar 4. Perkembangan Kehidupan Spodptera litura
Proses penghambatan perkembangan instar Spodoptera litura mengalami gangguan
pada saat ekdisis. Ekdisis atau pergantian kulit diperlukan serangga tidak hanya untuk
tumbuh melainkan untuk mencapai tahap dewasa sehingga dapat berkembang biak.
(Sa’'diyah et al., 2013), mengatakan bahwa Insektisida masuk ke organ pencernaan larva
dan diserap oleh dinding usus kemudian beredar bersama darah yang berupa sistem

haemolimfa. Haemolimfa yang telah tercampur dengan senyawa bioaktif akan mengalir ke
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seluruh tubuh dengan membawa zat makanan dan senyawa bioaktif yang terdapat dalam
insektisida.
4. Pembahasan

Larva pada stadia prapupa yang belum di beri media pasir pada wadah akan mencari
tempat persembunyian di balik daun pakan. Larva yang sudah siap berpupa akan menggali
ke dalam pasir dan mengeluarkan cairan dari tubuhnya. Cairan tersebut kemudian
mengeras dan berubah menyerupai benang-benang halus yang berguna untuk merekatkan
butiran- butiran pasir di sekeliling tubuh larva. Stadia pupa ada yang terjadi kurang dari satu
hari. Larva Spodoptera litura yang mati menunjukkan bentuk yang tetap utuh dengan warna
tubuh yang menghitam. kematian ini diduga disebabkan oleh efek racun dari ekstrak yang
diberikan. Penelitian Utami (2011) menunjukkan bahwa larva Spodoptera litura yang mati
akibat ekstrak daun bintaro akan mengering, kaku, tubuhnya berwarna coklat kehitaman
dan mengecil. Lama kelamaan tubuh larva yang mati ini akan lunak dan mengering. Gejala
umum kematian larva diawali dengan paralisis/kelumpuhan. Gejala keracunan demikian
biasa dikenal dengan efek knock down.

Hasil penelitian Somsroi & Chaiyong (2016) menyatakan ekstrak kasar buah bintaro
konsentrasi 30 % menunjukkan aktivitas antifeedant yang kuat. Ekstrak kasar dari banyak
jenis tanaman dapat dipakai sebagai antifeedant larva instra tiga Spodoptera litura (Arivoli
& Tennyson, 2013). Kesimpulan penelitian Hikal et al., (2017), penggunaan senyawa
tanaman seperti minyak atsiri, flavonoid, alkaloid, glikosida, ester dan asam lemak, dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif mengeliminasi serangga dengan cara yang berbeda, yaitu
Penolak, penghambat makan/antifeedant. Hasil penelitian Joeniarti, (2021), ekstrak daun
bintaro meningkatkan jumlah kematian larva S. litura F. hingga 92,5 % pada konsentrasi
2,5 %, memperpanjang masa stadia larva hingga 36 hari pada konsentrasi 10 %.

Senyawa bioaktif yang masuk melalui sistem pencernaan akan mengganggu proses
fisiologis larva, diantaranya mengganggu sistem kerja enzim dan hormon. Apabila terdapat
gangguan pada hormon ekdison, maka serangga akan terganggu proses
perkembangannya. Senyawa yang dapat mengganggu proses ekdisis salah satunya
adalah saponin.

Seperti yang telah dijelaskan oleh Utami (2011) bahwa tanaman bintaro positif
mengandung saponin dan positif kuat mengandung steroid. Saponin dapat mengikat sterol
dalam saluran makanan yang akan mengakibatkan penurunan laju sterol dalam hemolimfa.
Dengan adanya penurunan persediaan sterol, maka proses pergantian kulit spodotera litura
juga akan terganggu. Akibatnya terjadi gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan
Spodoptera litura. Hasil penelitian Juliati et al., (2016) menunjukkan bahwa semakin tinggi

konsentrasi ekstrak daun bintaro yang diberikan maka semakin tinggi pula persentase
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kematian ulat grayak. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk menguji potensi insektisida nabati yang berasal dari ekstrak daun bintaro (Cerbera
manhgas) terhadap larva Spodoptera litura. dengan menentukan konsentrasi larutan yang
dapat berpengaruh terhadap perkembangan larva S. litura. dengan menggunakan pakan
daun tanaman bunga matahari. Irawati, (2019), menyimpulkan ekstrak daun bintaro 40 %
berpengaruh terhadap mortalitas, intensitas serangan, dan bobot kering S. litura.
Dilaporkan pula oleh Asikin & Akhsan, (2019) ekstrak daun bintaro efektif mengendalikan
larva krop kubis. Hasil penelitian Purwani et al., (2014), menyimpulkan perlakuan ekstrak
bintaro dapat berpengaruh dalam perkembangan serangga melalui racun perut.
5. Kesimpulan

Perlakuan Hasil Persentase larva yang berhenti makan dan mortalitas larva ulat
grayak semakin meningkat dengan semakin lamanya waktu pengamatan setelah aplikasi.
Mortalitas tertinggi terjadi pada ektrak daun bintaro dengan konsentrasi 2,5 % pada kulit
batang dan biji bintaro.Dari hasil penelitian pengaruh ekstrak tanaman bintaro terhadap
Spodoptera litura yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak
tanaman bintaro (Cerbera manghas) pada Spodoptera litura tidak terdapat perbedaan yang
nyata terhadap lama instar disebabkan oleh metode ekstraksi yang di gunakan kurang
mampu melarutkan senyawa aktif didalamnya secara optimal.
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